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ABSTRACT

This Community Servic program aims to enhance the marketing potential of Edi Print in Bali through a comprehensive
strategy. The methods applied in this program include surveys, training, mentoring, and evaluation. The survey was
conducted to identify the needs and challenges faced by Edi Print artisans in Bali. The training sessions focused on
improving innovative design skills in line with market trends, utilizing digital marketing technologies, and developing
a strong and recognizable brand. Mentoring was provided to assist artisans in implementing the marketing strategies
they had learned. The results of the program show that Edi Print artisans in Bali face challenges such as a lack of
innovative designs, limited access to digital marketing technology, and insufficient understanding of branding.
Through training and mentoring, artisans were able to enhance their design skills, leverage social media for digital
marketing, and build a stronger, more widely recognized brand. In conclusion, this program successfully improved
the marketing potential of Edi Print in Bali. These improvements contributed to the development of new designs better
suited to consumer preferences, enhanced digital marketing capabilities, and greater branding awareness, which
helped their batik products gain market recognition. The implication of this program is that similar initiatives can be
implemented in other regions to support the growth of local creative industries while expanding product reach.
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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk meningkatkan potensi pemasaran Edi Print di
Bali melalui strategi yang komprehensif. Metode yang digunakan dalam kegiatan PKM ini meliputi survei, pelatihan,
pendampingan, dan evaluasi. Survei dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh
perajin Edi Print di Bali. Pelatihan difokuskan pada peningkatan keterampilan desain yang inovatif dan sesuai dengan
tren pasar, penggunaan teknologi pemasaran digital, dan pengembangan merek yang kuat dan dikenal di pasar.
Pendampingan dilakukan untuk membantu perajin dalam mengimplementasikan strategi pemasaran yang telah
dipelajari. Hasil PKM menunjukkan bahwa perajin Edi Print di Bali menghadapi tantangan dalam hal desain yang
kurang inovatif, keterbatasan akses terhadap teknologi pemasaran digital, dan kurangnya pemahaman tentang
branding. Melalui pelatihan dan pendampingan, perajin mampu meningkatkan keterampilan desain, memanfaatkan
media sosial untuk pemasaran digital, juga membangun merek yang lebih kuat dan dikenal luas. Kesimpulan dari
kegiatan PKM ini berhasil meningkatkan potensi pemasaran Edi Print di Bali. Peningkatan ini berkontribusi pada
peningkatan desain-desain baru yang lebih sesuai dengan selera konsumen, kemampuan pemasaran digital, dan
pemahaman branding yang membuat produk batik mereka dikenal di pasar. Implikasi dari PKM ini adalah bahwa
program serupa dapat diterapkan di daerah lain untuk mendukung pengembangan industri kreatif lokal, sekaligus
memperluas jangkauan produk.

Kata kunci; Batik Printing, Pemasaran Digital, Branding, Bali, UMKM

1. PENDAHULUAN

Industri batik, sebagai warisan budaya tak benda Indonesia yang diakui UNESCO, memiliki
potensi besar dalam mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif (Darmansyah & Soebagyo, 2015;
Setiawati et al., 2016). Di Bali, batik printing merupakan salah satu bentuk ekspresi seni yang
memiliki daya tarik wisatawan dan pasar lokal. Namun, perajin batik printing di Bali menghadapi
tantangan dalam persaingan pasar yang semakin ketat, terutama dengan produk-produk impor dan
perkembangan teknologi (Suprapti et al., 2016). Keterbatasan dalam desain, pemasaran, dan
branding menjadi hambatan utama dalam meningkatkan daya saing produk batik printing Bali.

Analisis Situasi Mitra

UMKM Edi Print beroperasi dalam sebuah ekosistem bisnis yang kaya akan potensi sekaligus
penuh tantangan. Di satu sisi, mereka memiliki kekuatan fundamental berupa kekayaan warisan
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budaya dan keterampilan turun-temurun dalam seni membatik yang menjadi daya tarik utama bagi
konsumen yang mencari keotentikan dan nilai seni. Fleksibilitas dalam produksi dan kemampuan
untuk menerima pesanan khusus (custom order) juga memberikan keunggulan kompetitif
tersendiri, memungkinkan adaptasi cepat terhadap permintaan pasar. Namun, di sisi lain UMKM
seringkali bergulat dengan kelemahan struktural seperti keterbatasan modal yang menghambat
investasi dalam teknologi produksi yang lebih modern, pengembangan desain yang inovatif, serta
efektivitas upaya pemasaran dan branding. Pengetahuan bisnis dan manajemen yang belum
optimal, serta skala produksi yang masih terbatas, juga menjadi kendala dalam menjangkau pasar
yang lebih luas dan memenuhi pesanan dalam volume besar.

Di tengah dinamika internal tersebut, UMKM batik printing dihadapkan pada berbagai peluang
eksternal yang sangat menjanjikan. Pertumbuhan ekonomi digital membuka akses tak terbatas ke
pasar domestik maupun internasional melalui platform e-commerce dan media sosial,
memungkinkan jangkauan yang sebelumnya sulit dicapai. Tren konsumen yang semakin
mengapresiasi produk etnik, kerajinan tangan, dan berkelanjutan juga menjadi angin segar,
memberikan nilai tambah bagi produk batik printing yang otentik. Selain itu, potensi kolaborasi
dengan industri lain seperti fashion, pariwisata, atau kerajinan seni lainnya dapat membuka jalur
distribusi dan promosi baru.

Ancaman eksternal juga tidak bisa diabaikan, mulai dari persaingan pasar yang sangat ketat,
maraknya produk tiruan berkualitas rendah yang dapat merusak citra, hingga fluktuasi ekonomi
dan perubahan tren mode yang cepat yang menuntut adaptasi berkelanjutan. Potensi kendala dalam
rantai pasok bahan baku dan regulasi lingkungan yang semakin ketat juga menjadi faktor yang
perlu dikelola dengan cermat. Oleh karena itu, UMKM batik printing perlu secara strategis
memanfaatkan kekuatan budaya mereka untuk merebut peluang digital dan kolaboratif, sambil
secara proaktif mengatasi kelemahan internal melalui peningkatan kapasitas dan inovasi, agar
mampu bersaing dan berkembang di pasar yang dinamis ini.

Gambar 1
Produk Bqtik Edi Print

- o

Permasalahan utama yang dihadapi Edi Print meliputi: (a) Desain yang kurang inovatif dan kurang
mengikuti tren pasar; (b) Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan
teknologi pemasaran digital seperti media sosial dan e-commerce; (c) Kurangnya pemahaman
tentang strategi branding untuk membangun merek yang kuat dan dikenal; (d) Terbatasnya akses
terhadap informasi pasar dan peluang bisnis. Kesenjangan ini menjadi dasar dilaksanakannya
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang bertujuan untuk meningkatkan potensi
pemasaran Edi Print di Bali.
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Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah:

1) Meningkatkan keterampilan desain perajin Edi Print di Bali agar lebih inovatif dan sesuai
dengan tren pasar;

2) Meningkatkan kemampuan perajin dalam memanfaatkan teknologi pemasaran digital,
khususnya media sosial dan e-commerce;

3) Membantu perajin dalam membangun merek (branding) yang kuat dan dikenal di pasar; dan

4) Meningkatkan akses perajin terhadap informasi pasar dan peluang bisnis.

Tinjauan Pustaka

Batik dan industri kreatif

Batik merupakan bagian integral dari industri kreatif Indonesia (Darto, 2019; Purnama Sari et al.,
2018). Pengembangan industri batik erat kaitannya dengan upaya pelestarian budaya, peningkatan
ekonomi masyarakat, dan pengembangan pariwisata (Setiawati et al., 2016). Industri batik
dihadapkan pada dinamika pasar yang terus berubah, termasuk persaingan dengan produk sejenis
dari daerah lain maupun dari luar negeri (Suprapti et al., 2016). Oleh karena itu, inovasi desain,
teknologi, dan strategi pemasaran sangat penting untuk menjaga daya saing (Dewanti et al., 2013).
Pemasaran Digital dan Branding

Pemasaran digital telah menjadi strategi krusial dalam mempromosikan produk dan menjangkau
konsumen secara luas (Dahmiri et al., 2018; Armilda et al., 2024). Media sosial, e-commerce, dan
website merupakan alat yang efektif untuk meningkatkan visibilitas merek, membangun hubungan
dengan pelanggan, dan meningkatkan penjualan (Suprapti et al., 2016; Susanto et al., 2019).
Branding yang kuat membantu membedakan produk dari pesaing, membangun kepercayaan
konsumen, dan meningkatkan loyalitas merek (Basworo & Sujadi, 2018; Jannah, 2015).

Penelitian sebelumnya menyoroti pentingnya penerapan strategi pemasaran digital dalam
meningkatkan penjualan batik (Dahmiri et al., 2018; Armilda et al., 2024). Penggunaan media
sosial, seperti Instagram dan Facebook, terbukti efektif dalam menjangkau target pasar dan
meningkatkan kesadaran merek (Suprapti et al., 2016; Istigomah et al., 2020). Selain itu,
perlindungan Hak Kekayaan Intelektual (HKI) menjadi penting untuk melindungi desain dan
merek batik dari pembajakan (Purnama Sari et al., 2018; Asri, 2020). Model Komunikasi
Pemasaran (Nurficahyanti, 2015) dan strategi pemasaran berbasis syariah (Arwani, 2019) juga
dapat menjadi acuan dalam mengembangkan strategi pemasaran yang efektif.

Potensi dan Tantangan Industri batik printing di Bali

Bali memiliki potensi besar dalam industri batik printing karena daya tarik wisata, kekayaan
budaya, dan kreativitas masyarakat lokal. Namun, perajin batik printing di Bali menghadapi
tantangan seperti persaingan ketat, keterbatasan modal, kurangnya pengetahuan tentang pemasaran
digital, dan masalah desain (Suprapti et al., 2016). Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan
strategi yang komprehensif, termasuk peningkatan keterampilan desain, penggunaan teknologi
pemasaran digital, dan pengembangan merek.

Penelitian mengenai strategi survival UMKM batik di masa pandemi juga relevan, dengan adaptasi
terhadap perubahan pasar dan penggunaan pemasaran digital menjadi kunci (Rosyada &
Wigiawati, 2020; Setyaningrum et al., 2021). Selain itu, pengembangan produk batik dengan motif
kearifan lokal (Istigomabh et al., 2020) dan penerapan teknologi seperti virtual tour (Susanto et al.,
2019) dapat memperkuat daya saing batik Bali.

2. METODE PELAKSANAAN
Mitra dalam kegiatan PKM ini adalah perajin Edi Print di Bali yang tergabung dalam kelompok
atau komunitas perajin batik.
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Prosedur pelaksanaan kegiatan PKM meliputi beberapa tahapan:

1) Survei Kebutuhan: Dilakukan survei untuk mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan yang
dihadapi oleh perajin Edi Print di Bali.

2) Perencanaan dan Persiapan: Berdasarkan hasil survei, disusun rencana kegiatan pelatihan
dan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan perajin.

3) Pelatihan: Dilakukan pelatihan yang meliputi: (a) Pelatihan Desain Batik: Pelatihan ini
mencakup pengembangan desain yang inovatif dan sesuai dengan tren pasar; (b) Pelatihan
Pemasaran Digital: Pelatihan ini mencakup penggunaan media sosial, e-commerce, dan
website untuk pemasaran; dan (c) Pelatihan Branding: Pelatihan ini mencakup strategi
membangun merek yang kuat dan dikenal.

4) Pendampingan: Dilakukan  pendampingan  untuk  membantu  perajin  dalam
mengimplementasikan strategi pemasaran yang telah dipelajari.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Survei Kebutuhan

Survei kebutuhan yang dilakukan sebelum pelaksanaan kegiatan PKM menunjukkan beberapa

temuan penting:

1) Keterbatasan Desain: Mayoritas perajin (80%) mengakui bahwa desain produk mereka
kurang inovatif dan kurang mengikuti tren pasar;

2) Keterbatasan Pemasaran Digital: Sebagian besar perajin (75%) belum memanfaatkan media
sosial dan e-commerce secara optimal untuk pemasaran;

3) Kurangnya Branding: Hanya sedikit perajin (15%) yang memiliki merek yang kuat dan
dikenal di pasar; dan

4) Keterbatasan Akses Informasi: Perajin kesulitan mendapatkan informasi tentang tren pasar,
peluang bisnis, dan pelatihan terkait.

Pelatihan desain batik yang diselenggarakan memberikan pengetahuan dan keterampilan baru
kepada para perajin. Pelatihan ini mencakup teknik pengembangan motif yang lebih kreatif,
penggunaan warna yang menarik, dan penyesuaian desain dengan tren pasar. Peserta pelatihan juga
belajar tentang penggunaan perangkat lunak desain grafis untuk membuat pola batik yang lebih
modern dan menarik. Hasilnya, perajin mampu menghasilkan desain-desain baru yang lebih
beragam dan sesuai dengan selera konsumen.

Pelatihan Pemasaran Digital

Pelatihan pemasaran digital memberikan pemahaman tentang penggunaan media sosial
(Instagram, Facebook), e-commerce, dan website untuk pemasaran. Peserta pelatihan belajar
tentang cara membuat konten yang menarik, strategi pemasaran digital, dan cara menjangkau target
pasar yang lebih luas. Pelatihan ini juga mencakup cara membuat toko online di platform e-
commerce dan cara menggunakan iklan berbayar untuk meningkatkan visibilitas produk. Setelah
pelatihan, perajin mampu meningkatkan penggunaan media sosial untuk promosi dan penjualan
produk batik mereka (Armilda et al., 2024).

Pelatihan Branding

Pelatihan branding memberikan pengetahuan tentang cara membangun merek yang kuat dan
dikenal. Peserta pelatihan belajar tentang cara membuat logo, memilih nama merek yang menarik,
dan membuat cerita merek yang unik. Pelatihan ini juga mencakup cara membangun citra merek
yang positif, menjalin hubungan dengan pelanggan, dan meningkatkan loyalitas merek (Basworo
& Sujadi, 2018). Hasilnya, perajin mampu membangun merek yang lebih kuat dan dikenal di pasar.
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Pendampingan dilakukan untuk membantu perajin dalam mengimplementasikan strategi
pemasaran yang telah dipelajari. Tim PKM memberikan bimbingan dan dukungan kepada perajin
dalam membuat konten media sosial, mengelola toko online, dan menerapkan strategi branding.
Pendampingan ini juga mencakup evaluasi terhadap strategi pemasaran yang telah diterapkan dan
memberikan saran untuk perbaikan.

Gambar 2

Proses Pendampingan Ole M

h Tim PK
Lx

Peningkatan Keterampilan Desain

Pelatihan desain batik memberikan dampak positif terhadap kemampuan perajin dalam
menciptakan desain yang inovatif dan sesuai dengan tren pasar. Peningkatan ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan pentingnya inovasi desain dalam meningkatkan daya saing produk
batik (Suprapti et al., 2016). Dengan memiliki desain yang lebih menarik, perajin dapat menarik
minat konsumen dan meningkatkan penjualan. Pengembangan desain motif lokal, seperti yang
dilakukan di Ngawi (Istigomah et al., 2020), juga dapat menjadi strategi yang efektif untuk
membedakan produk batik Bali dan menarik minat wisatawan.

Efektivitas Pemasaran Digital

Pelatihan pemasaran digital berhasil meningkatkan kemampuan perajin dalam memanfaatkan
media sosial dan e-commerce untuk pemasaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa pemasaran digital adalah alat yang efektif untuk meningkatkan visibilitas
merek, membangun hubungan dengan pelanggan, dan meningkatkan penjualan (Dahmiri et al.,
2018; Armilda et al., 2024). Dengan memanfaatkan media sosial, perajin dapat menjangkau target
pasar yang lebih luas, baik di dalam maupun di luar negeri (Suprapti et al., 2016). Penerapan
strategi pemasaran yang tepat, seperti penggunaan konten yang menarik dan promosi yang efektif,
dapat meningkatkan penjualan produk batik secara signifikan.

Pentingnya Branding

Pelatihan branding memberikan pemahaman kepada perajin tentang cara membangun merek yang
kuat dan dikenal. Branding yang efektif membantu membedakan produk dari pesaing, membangun
kepercayaan konsumen, dan meningkatkan loyalitas merek (Basworo & Sujadi, 2018). Dengan
memiliki merek yang kuat, perajin dapat meningkatkan nilai produk mereka dan membangun citra
yang positif di mata konsumen. Peran brand "Kampoeng Batik Laweyan" (Basworo & Sujadi,
2018) menunjukkan pentingnya membangun identitas merek yang kuat untuk meningkatkan daya
saing.

Tantangan dan Solusi
Meskipun kegiatan PKM berhasil meningkatkan potensi pemasaran Edi Print di Bali, terdapat
beberapa tantangan yang perlu diatasi. Tantangan tersebut meliputi: (1) Keterbatasan modal untuk
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investasi dalam pemasaran digital dan pengembangan merek; (2) Kurangnya dukungan dari
pemerintah dan pihak terkait; (3) Persaingan yang ketat dari produk impor dan produk batik
lainnya. Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan solusi seperti: (1) Akses terhadap modal
yang lebih mudah; (2) Dukungan dari pemerintah dan pihak terkait dalam bentuk pelatihan,
pendampingan, dan promosi; (3) Peningkatan inovasi desain dan pengembangan merek yang
berkelanjutan.

Perbandingan dengan Studi Lain

Hasil kegiatan PKM ini sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan pentingnya pemasaran
digital dan branding dalam meningkatkan penjualan produk UMKM (Dahmiri et al., 2018; Armilda
et al., 2024). Hasil kegiatan ini juga mendukung pentingnya pelatihan dan pendampingan untuk
meningkatkan keterampilan perajin dalam bidang desain, pemasaran, dan branding (Setyaningrum
et al., 2021; Wulandari et al., 2019). Peran pemerintah dalam memberikan dukungan dan fasilitas
bagi pengembangan industri batik, seperti yang dilakukan di Klaten (Nugroho et al., 2018), juga
sangat penting dalam meningkatkan daya saing produk batik.

Implikasi

Kegiatan PKM ini memiliki beberapa implikasi penting. Pertama, kegiatan PKM terbukti efektif
dalam meningkatkan potensi pemasaran Edi Print di Bali. Kedua, strategi yang dikembangkan
dalam kegiatan PKM dapat diterapkan di daerah lain untuk mendukung pengembangan industri
kreatif lokal. Ketiga, pemerintah dan pihak terkait perlu memberikan dukungan yang lebih besar
kepada perajin batik, termasuk akses terhadap modal, pelatihan, dan pendampingan. Keempat,
perajin batik perlu terus berinovasi dalam desain, pemasaran, dan branding untuk menjaga daya
saing produk mereka.

4. KESIMPULAN

Kegiatan PKM ini berhasil meningkatkan potensi pemasaran Edi Print di Bali. Melalui pelatihan
desain, pemasaran digital, dan branding, perajin mampu meningkatkan keterampilan, pengetahuan,
dan kepercayaan diri mereka. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pengetahuan dan keterampilan perajin. Peningkatan ini berkontribusi pada peningkatan desain,
kemampuan pemasaran digital, dan pemahaman branding. Meskipun demikian, masih ada
tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan modal dan persaingan pasar. Diharapkan, hasil
kegiatan PKM ini dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan industri batik printing
di Bali dan menjadi model bagi pengembangan industri kreatif lainnya.
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